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ABSTRAK

Salah satu hasil dari perilaku manusia sebagai mahluk berbudaya adalah suatu bentuk warisan nenek moyang dari budaya manusia yang bermasyarakat adalah tradisi ritual. Karena masyarakat mempunyai tradisi kebudayaan tentu melekat pada kehidupan sehari-harinya. Ritual ini telah dibudayakan oleh masyarakat Desa Ngliman sebagai ungkapan terima kasih kepada leluhur atas keberkahan yang diterima sampai saat ini. Penelitian ini bertujuan mengetahui proses pemaknaan tradisi ritual air terjun Sedudo di Desa Ngliman, Kecamatan Sawahan, Nganjuk.

Peneliti menggunakan metodologi kualitatif yang menghasilkan temuan data berupa narasi deskriptif. Pemilihan informan dilakukan dengan cara purposive dan pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam (indepth interview) dan dokumentasi. Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana proses terjadinya konstruksi sosial masyarakat tentang upacara tradisi ritual air terjun Sedudo. Dianalisis menggunakan kerangka teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckmann.

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa proses konstruksi sosial tentang upacara tradisi ritual air terjun Sedudo terjadi melalui tiga tahap stimultan yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Internalisasi terbentuk saat mulai disosialisasikan pengenalan melalui hubungan sosial dengan lingkungan keluarga maupun lingkungan sekitarnya. Proses ini berlanjut saat pelaku ritual ini mulai meyakini dan mempelajari sejarah ritual air terjun Sedudo sebagai realitas subjektif yang dipahami individu. Cara yang ditempuh oleh pelaku ritual dengan mengikuti ritual. Eksternalisasi terjadi saat individu mulai menyesuaikan diri dengan kebudayaan yang ada di masyarakatnya, yaitu mengikuti ritual yang ada. Objektivasi  terlihat saat melakukan upaya pelestarian tradisi kebudayaan ritual air terjun Sedudo. Hal ini terjadi karena tradisi ritual sudah diketahui eluruh warga masyarakat, membuat tradisi kebudayaan tersebut masih eksis di masyarakat.
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Latar Belakang Masalah
Berkaitan dengan sosiologi kebudayaan, studi tentang kebudayaan masyarakat adalah suatu kajian penting karena perlu adanya pemahaman pengertian antara budaya dan masyarakat itu sendiri.
. khususnya didesa Ngliman yang masih membudayakan Ritual air terjun Sedudo setiap bulan syura. Ritual ini dilakukan oleh masyarakat sekitar sejak zaman Kerajaan Majapahit sampai sekarang ini. Saat hari - hari biasa tingkat kunjungan wisatawan tidak terlalu ramai, berbeda dengan tingkat kunjungan wisatawan pada bulan Syura (bulan pertama pada Kalender Jawa). Karena pada bulan itu, masyarakat Jawa memiliki keyakinan keyakinan tertentu untuk menjalankan riual di seputar air terjun Sedudo.

Masyarakat di sekitar wilayah itu juga memiliki kepercayaan bahwa air terjun Sedudo mempunyai  kekuatan supranatural. Menurut mitos yang berkembang, pada bulan ini air terjun Sedudo dipercaya membawa berkah awet muda bagi orang yang mandi di air terjun tersebut

Hampir setiap hari air terjun Sedudo ramai dikunjungi oleh para pengunjung dan ada yang sekedar berwisata biasa dan ada juga yang melakukan ritual. Ritual rutin di air terjun Sedudo tersebut ritual yang dilakukan setiap bulan Syura (1 Muharram atau Tahun Baru Hijriyah) karena bulan syura adalah tahun barunya bagi orang jawa dan tanggal 15 yang bertepatan dengan bulan purnama.

Setiap tanggal 1 syura, air terjun Sedudo dipergunakan untuk upacara Parna Prahista, yaitu ritual memandikan arca yang kemudian sisa airnya dipercikkan kepada anggota keluarga agar mendapat berkah keselamatan dan awet muda. Hingga sampai saat sekarang ini, pihak pemerintah Kabupaten Nganjuk secara rutin melaksanakan acara ritual "Mandi Sedudo" setiap tahun baru Jawa  tersebut.
Saat bulan Syura tersebut satu bulan penuh biasanya air terjun Sedudo sangat ramai dikunjungi oleh para peziarah yang akan melakukan ritual karena bulan syura dianggap sebagai bulan yang baik bagi orang Jawa. Selain bulan Syura, setiap hari pun ada beberapa pengunjung yang akan melakukan ritual di air terjun Sedudo tersebut hari baik dan yang dipilih dan khasiat akan air tersebut dapat menyembuhkan beberapa penyakit atas dari keimanan dari individu tersebut
Fokus Penelitian
Teori Konstruksi Sosial milik Berger dan Luckman dipergunakan dalam menganalisis permasalahan penelitian. Fokus penelitian ini adalah : 
· Bagaimana proses terjadinya konstruksi sosial masyarakat tentang upacara ritual di air terjun Sedudo?
Konstruksi Sosial
Dalam buku Margaret M. Poloma, terdapat 3 tahap konstruksi sosial Berger, Yaitu: 

1. eksternalisasi: penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk dunia manusia (“society is a human product”);

2. obyektivasi: interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi, (“society is an objective reality”);
3. internalisasi: individu mengidentifikasikan diri dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial, tempat individu menjadi anggotanya (“man is a social product”).

Upacara ritual dalam masyarakat tradisional dapat diwujudkan dalam sebuah kesenian sebagai sarana untuk mengungkapkan segala perasaan yang berkaitan dengan kehidupan manusia sehari - hari. Segala tingkah laku masyarakat dalam melakukan serta menyelenggarakan kesenian tidak lepas dari pengaruh kebudayaan yang mengandung unsur mistis. Maka pelaku ritual tersebut mau tidak mau ikut dalam suasana yang penuh dengan kekuatan supranatural.
Karena setiap kebudayaan merupakan pedoman, patokan, atau desain menyeluruh bagi kehidupan masyarakat yang bersangkutan, maka kebudayaan itu bersifat tradisional (artinya cenderung menjadi tradisi - tradisi yang tidak dapat mudah berubah). Kecenderungan dari sifat tradisional kebudayaan tersebut disebabkan oleh kegunaannya sebagai pedoman kehidupan yang menyeluruh, karena apabila kebudayaan itu setiap saat berubah maka juga pedoman bagi kehidupan para warga masyarakat juga akan berubah setiap saat, dan akhibatnya kehidupan masyarakat itu sendiri akan kacau karena pedoman kehidupan tidak tetap. Kebudayaan memiliki kecenderungan untuk berubah secara dinamis mengikuti perubahan - perubahan yang terjadi dalam unsur - unsur lingkungannya (alam/fisik, sosial, budaya).

Berbagai temuan juga telah memberikan petunjuk mengapa ritual tersebut dapat bertahan hingga ratusan tahun. Di antaranya karena ritual tersebut ternyata fungsional terhadap masyarakat secara keseluruhan karena sesuai dengan asumsi dasar kaum fungsionalis bila sebuah struktur di masyarakat tidak fungsional maka struktur tersebut akan hilang dengan sendirinya. Selain itu, adanya solidaritas sosial di antara para individu yang berada dalam kelompok tersebut dapat memberikan sumbangan yang sangat berarti bagi kelanggengan keberadaan Ritual karena kesadaran kolektif (collective consiousness) merupakan dasar pokok integrasi sosial yang merupakan ikatan guna mempersatukan individu dalam kelompok tersebut. 

Terjadinya internalisasi atau sosialisasi tentang Ritual yang dilakukan oleh para orang tua kepada anaknya atau generasi berikutnya, kemudian terjadinya eksternalisasi yang memperluas aturan - aturan sosial yang mengikat bagi para anggota kelompok tersebut pada akhirnya membentuk realitas obyektif. Di samping itu, adanya peran pemerintah yang mempromosikan aktivitas ritual tersebut berkaitan dengan pengembangan sektor pariwisata telah memberikan sumbangan yang berarti bagi bertahannya ritual tersebut.
Legenda Asal – Usul Air Terjun Sedudo

Pada zaman kerajaan Kediri, sang raja memiliki seorang putri yang mempunyai penyakit aneh seperti cacar namun sangat menjijikan bagi yang melihatnya, akhirnya oleh sang raja yang tidak lain ayahnya sendiri putri tersebut disuruh untuk berobat ke sebuah padepokan yang berada di daerah Pace. Pemilik padepokan sekaligus teman dari raja ini disuruh menyembuhkan dan menyembuyikan identitas sang putri dari rakyat sekitar, akhirnya setiap pagi putri di mandikan di air terjun Roro Kuning untuk menyembuhkan penyakit sekaligus pada pagi hari air terjun Roro Kuning belum dipakai oleh rakyat sekitar.

Kian hari penyakit putri berangsur - angsur sembuh, paras cantiknya kian terlihat kembali, anak dari pemilik padepokan tersebut mulai mengetahui siapa si putri ini bahwa si putri tersebut adalah anak dari raja Kediri yang sedang berobat di padepokan milik ayahnya. Akhirnya kedua anak dari pemilik padepokan tersebut mengejar hati dari putri kerajaan Kediri.

Pada akhirnya ketiga insan tersebut merajut cinta, namun cerita barulah bermulai ketika si putri tersebut sembuh dari penyakitnya, akhirnya sang raja dari kerajaan Kediri menjodohkan putri tersebut dengan calon pilihan sang ayah yang tidak lain adalah raja dari kerajaan Kediri, lalu kedua anak dari pemilik padepokan tesebut patah hati berat, akhirnya sampai berbulan - bulan kedua anak tersebut mengurung diri di sebuah kamar, hingga suatu ketika mereka keluar dari kamar dengan sikap yang berubah total. Dulu yang begitu ramah dengan orang sekitar kini kedua anak tersebut tidak memiliki sopan santun sama sekali terhadap orang lain semenjak peristiwa tesebut.

Sikap yang dimiliki oleh kedua anaknya, akhirnya membuat pemilik padepokan tersebut yang tidak lain adalah ayahnya sendiri mengutus kedua anak tersebut bersemedi untuk melupakan jalinan kasih dengan putri kerajaan Kediri, namun sebelum melakukan semedi kakak beradik ini mengucapkan sebuah ikrar sang adik tidak akan pernah sopan santun lagi kepada orang lain sedangkan sang kakak akan selalu hidup melajang.

Sang kakak bertapa di sebuah air terjun tertinggi maka dari itu air terjun yang berada paling tinggi di namakan air terjun Sedudo yang artinya “Sing mendudo” atau dalam bahasa Indonesian artinya “yang melajang”, sedangkan adiknya bertapa di air terjun Singo Kromo Letak dari air terjun Singo Kromo berada di bawah air Sedudo. Nama dari kedua air terjun tersebut di ambil dari janji mereka sewaktu akan melakukan semedi dulu.

Sejarah Ritual Air Terjun Sedudo

Keberadaan air terjun pada mulanya hanya sebagai proses alam biasa, namun dalam perkembangannya tidak terlepas dari cerita misteri yang kemudian mentradisi. Seperti halnya cerita yang mewarnai air terjun Sedudo yang kemudian melatarbelakangi lahirnya ritual Tirta Amarta Sedudo.

Diceritakan bahwa siraman diambil dari kata dasar “Siram” yang dalam istilah Jawa berarti mandi atau menyiramkan air ke seluruh tubuh. “Tirta” dalam istilah Jawa diartikan dengan air. Kata “Amarta” atau orang Jawa menyebutnya “Ngamarta” diambil dari sebuah nama kerajaan yang terkenal dalam cerita Jawa. Dan kata “Sedudo” sendiri  merupakan gabungan dari kata “Se” yang berarti satu dan kata “Dudo” yang berarti seorang lelaki yang sudah tidak mempunyai istri. Kata “Sedudo” itupun sekarang digunakan sebagai nama air terjun yang berada di lereng gunung Wilis, tepatnya di Desa Ngliman, Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk. Menurut kepercayaan penduduk, sang dudo tersebut ialah orang yang membuka cikal bakal Desa Ngliman, yang setiap hari mandi di air terjun. Air terjun tersebut sering digunakan oleh sang duda, akhirnya dikenal istilah Sedudo. Sebagai penghormatan terhadap sang dudo yang dianggap sebagai cikal bakal Desa Ngliman itu, kebiasaan mandi di air terjun tersebut kemudian diikuti oleh masyarakat Desa Ngliman yang dilaksanakan tiap satu tahun sekali.
Diceritakan pula bahwa air terjun Sedudo ini dianggap suci dan mempunyai nilai magis yang tinggi. Oleh karena itu, airnya digunakan dalam upacara Prana Prahista
, yaitu upacara memandikan arca yang terdapat di Candi Candrageni dan Candi Ngetos. Kepercayaan ini diperkuat dengan adanya mitos bahwa setiap orang yang mandi di air terjun Sedudo pada bulan Syura akan awet muda. 

Pada masa lampau, kawasan Sedudo merupakan tempat pertapaan Ki Ageng Ngaliman, tokoh pelopor penyebaran agama Islam di Nganjuk. Sebagai penghormatan atas jasa-jasanya, maka setiap bulan Syura sebuah upacara ritual selalu digelar acara pengambilan air dari air terjun Sedudo. Pengambilan air Sedudo itu diisi dengan acara iring-iringan gadis berambut panjang yang berbusana adat Jawa, berjalan perlahan menuju kolam yang berada tepat di bawah air terjun. 

Masyarakat percaya bahwa air yang mengalir tak henti-hentinya mengalir di Sedudo bersumber dari tempat keramat, yakni tempat di mana para dewa bersemayam. Tak heran, ketika malam tahun baru Hijriyah 1 Muharram, atau biasa dikenal malam 1 Syura oleh masyarakat Jawa, ribuan pengunjung selalu memadati Sedudo. Di tengah dinginnya air terjun Sedudo, masyarakat mandi beramai-ramai di kolamnya.
Aspek sejarah lain, khususnya tentang pemanfaatan Sedudo oleh kalangan raja dan ulama di zaman Kerajaan Majapahit dan kejayaan Islam, sangat mempengaruhi kepercayaan masyarakat tentang khasiat air terjun tersebut. Di jaman Majapahit, Sedudo sering digunakan untuk mencuci senjata pusaka milik raja dan patih dalam Prana Pratista. Sementara di zaman kerajaan Islam, Sedudo sangat dikenal sebagai kawasan pertapaan Ki Ageng Ngaliman. Dari itu pula, ritual memandikan pusaka juga selalu diadakan di kawasan air terjun Sedudo ini.

Prosesi Ritual Air Terjun Sedudo

Pemeintah Kabupaten Nganjuk melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Nganjuk menggelar siraman di obyek wisata air terjun Sedudo beberapa waktu lalu. Dalam acara tersebut, ratusan pengunjung berdatangan ingin melihat langsung prosesi siraman. Ini memang menjadi agenda tahunan bagi Pemerintah Kabupaten Nganjuk untuk mempertahankan agar daya tarik air terjun Sedudo bisa tetap terjaga.

Prosesi siraman diawali dengan tabur bunga bunga di tengah-tengah obyek wisata air terjun Sedudo yang dilakukan Wakil Bupati Nganjuk.
 Usai menabur bunga, selanjutnya melarung sesaji ke tengah-tengah area air terjun Sedudo. Hal itu sebagai pertanda kalau Pemerintah Kabupaten Nganjuk selalu memperhatikan air terjun Sedudo sebagai tempat wisata andalan di Kabupaten Nganjuk.

Sementara itu, ritual Siraman Sedudo kali ini berlangsung meriah dan sakral. Kemasan tari Bedhayan Amek Tirta semakin menambah kesakralan prosesi. Tari itu sendiri merupakan penggambaran rasa wujud syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Tari ini dibawakan oleh lima penari cantik. Sedangkan di belakangnya siap sepuluh gadis berambut panjang siap dengan klentingnya dan lima perjaka yang siap mengambil air (amek tirta) dari gerojogan Sedudo.

Sebelum pertunjukan tari dimulai, seorang penunjuk jalan (cucuk lampah) telah memandu jalan menuju air terjun Sedudo. Di belakang berderet lima sesepuh membawa dupa dan sesaji disusul para putri domas, lima penari Bedhayan, dan paling belakang terdiri dari 10 gadis berambut panjang dan 5 perjaka tampan. Yang menambah suasana menjadi sakral adalah aroma harum yang keluar dari kepulan asap dupa. Ini pertanda prosesi benar-benar dimulai, membacakan mantra-mantra sambil membakar dupa menghadap ke guyuran air terjun Sedudo. Selanjutnya diikuti ritual larung sesaji ke dalam air Sedudo oleh Bupati Nganjuk. Setelah usai, mereka bersama-sama kembali menuju persiapan pertunjukan tari Amek Tirta.
Di akhir pertunjukan tari, Bupati Nganjuk menyerahkan klenthing ke sepuluh gadis berambut panjang sebagai pertanda proses ritual Amek Tirta dilaksanakan. Semua harus turun di bawah guyuran air terjun Sedudo, yang konon memiliki kekuatan magis dapat menjadikan orang yang mandi awet muda. Saat itu, para ritual yang menenteng 'klenthing' hanya sekadar mengisi air Sedudo yang mengguyur. Kendati harus berbasah-basah, para gadis cantik bertubuh ideal tersebut harus rela demi mendapatkan 'tirta amerta.'

Menurut mitosnya, gadis yang mengambil 'tirta amerta' ini harus masih suci, untuk menggambarkan bahwa air yang diambil juga benar-benar masih suci. Untuk itu tidak sembarang gadis dapat mewakili dalam proses sakral ini. Bila mitos ini dilanggar, menurut kepercayaan warga setempat dapat mendatangkan sengkala atau bahaya. Lazimnya, tirta amerta yang dipercaya memiliki kesucian ini, biasa digunakan untuk berbagai keperluan yang berkaitan dengan kegiatan ritual seperti jamasan pusaka, upacara ruwatan, wisuda waranggana, dan sebagainya.

Usai upacara selesai dilanjutkan mandi bersama para pengunjung dan tamu undangan berebut masuk ke pemandian air terjun Sedudo. Menurut sejarahnya, sebenarnya upacara siraman ini tidak ada. Kendati pun kepercayaan masyarakat tentang mandi air di Sedudo ini sudah turun-temurun - sejak nenek moyang kita. Baru sekitar tahun 1987, prosesi garapan tari dikemas sebagai kalender budaya dan berlangsung hingga sekarang.

Selain itu salah satu ritual yang juga menarik wisatawan untuk datang ke lokasi wisata air terjun Sedudo adalah prosesi siraman pada saat upacara wisuda para Sinden. Prosesi ritual siraman di air terjun Sedudo dilaksanakan setahun sekali menjelang purnama bulan Syura sebagai simbol pembersihan diri.
Air yang diambil dari Sedudo juga digunakan untuk mewisuda calon sinden hingga dinyatakan sah sebagai seniman Kesenian Tayub. Puluhan remaja yang akan diwisuda, biasanya memasuki kolam air terjun dalam prosesi Siraman itu. Biasanya wisatawan yang datang dan masyarakat yang menyaksikan, turut serta mandi di kolam air terjun usai prosesi siraman dilakukan dengan harapan ikut mendapatkan berkah.

Wisuda para sinden itu di Nganjuk lebih dikenal dengan istiah digembyang (diwisuda).  Wisuda biasanya berlangsung di Padepokan Langen Tayub, Dusun Ngrejek, Desa Sambirejo, Tanjunganom, Nganjuk. Biasanya turut hadir juga menyaksikan prosesi itu para anggota Muspida setempat, serta masyarakat sekitar. Banyak pula wisatawan lokal dan asing yang juga datang khusus untuk melihat keunikan para gadis cantik yang digembyang sebagai sinden. 

Rangkaian acara wisuda ini biasanya berlangsung selama tiga hari, dan puncaknya selalu dipilih pada hari Jumat (pahing) kalender Jawa. Calon sinden dan waranggana itu sebelum diwisuda dikucuri (diperciki) air 'suci' yang diambil dari mata air Sedudo dari Desa Ngliman yang dicampur dengan air Sumur Mbah Ageng.

Prosesi wisuda para sinden itu merupakan tradisi masyarakat Dusun Ngrajek, Desa Sambirejo, Nganjuk. Acara ini selalu diagendakan oleh Dinas Pariwisata setempat sebagai daya tarik wisata untuk menarik turis asing maupun domestik berkunjung ke kota Nganjuk. 

Selain upacara-upacara pada bulan Syura ada juga ritual rutin yang dilakukan setiap jum’at legi di Air Terjun Sedudo yaitu dengan cara tirakatan untuk lebih mendekatkan diri kepada Tuhan YME pada malam hari dan penerangan dimatikan, banyak orang yang percaya bahwa air terjun tersebut seperti terdapat cahaya yang dapat dilihat dengan kasat mata. Untuk ritual rutin pada bulan syura sendiri dari dulu memang jadi satu bulan tanggal 1 syura dan tanggal 15 syura, akan tetapi demi memenuhi kebutuhan pasar karena bulan syura selalu ramai ritual, sehingga diganti pada bulan syahban/ruwah. Tetapi juga akan menjadi satu kembali dan tidak terpisah lagi pelaksanaan ritual tersebut.
Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dimana penelitian ini memiliki hasil berupa kata - kata, lisan, tertulis maupun tingkah laku dari narasumber sebagai upaya untuk mengungkapkan atau memahami sesuatu dibalik fenomena yang baru, diketahui maupun yang belum mengetahui sama sekali. 

Penelitian kualitatif juga berusaha memahami perilaku manusia dari sudut pandangnya sendiri dan dalam penelitian kualitatif berusaha untuk mendapatkan informasi secara lebih mendalam berkaitan dengan fenomena yang menjadi fokus penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Tipe penelitian deskriptif ini dapat dipahami sebagai penelitian yang berusaha menggambarkan dan melukiskan sebuah keadaan atas fakta yang benar - benar terjadi sehingga nantinya peneliti diharapkan dapat memahami fenomena yang dijadikan permasalahan dalam penelitiannya.
Penelitian ini dilakukan di Desa Ngliman, Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk karena di Desa Ngliman merupakan tempat air terjun Sedudo berada. Penentuan subyek penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Metode ini dilakukan yaitu dengan memilih informan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang dibutuhkan peneliti dalam melakukan penelitian ini. Melalui informan yang dipilih, teknik pengumpulan data selanjutnya adalah dengan melakukan wawancara mendalam (indepht interview) yang bertujuan untuk memperoleh keterangan dan data ari individu-individu tertentu sebagai informan untuk keperluan berbagai informasi.
 Dilanjutkan dengan studi dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis kualitatif. Artinya, data yang telah diperoleh dikumpulkan, kemudian diseleksi dan dianalisis secara kualitatif dengan berpedoman pada kerangka pemikiran yang telah disajikan guna memberikan gambaran yang jelas dari fenomena yang diteliti. Fokus analisis kualitatif ini adalah pada penunjukan makna deskripsi, dan penempatan data pada konteksnya masing - masing.
Data kualitatif merupakan sumber dari deskripsi yang luas dan berlandaskan kokoh, serta memuat penjelasan tentang proses-proses yang terjadi dalam lingkup setempat.
Analisis data yang digunakan adalah interpretatif kualitatif dengan menginterpretasi permasalahan secara cermat dan tepat  melalui pemaparan-pemaparan dari subyek penelitian dan disajikan dalam bentuk teks naratif. Data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka. Analisis ini diharapkan akan dapat menggambarkan pemaknaan dari masing-masing subyek.
Data-data yang ada selanjutnya disusun ke dalam pola tertentu, kategori tertentu, fokus tertentu atau pokok permasalah tertentu.
 Selanjutnya dilakukan pengolahan data. Dalam proses ini dilakukan dengan dua cara. Pertama adalah membuat pemetaan. Pemetaan ini dibuat untuk mencari persamaan dan perbedaan klasifikasi atau variasi yang muncul dari data yang tersedia. Cara ke dua adalah proses menghubungkan hasil - hasil klasifikasi tersebut dengan referensi atau teori yang disajikan. Semua data yang telah diperoleh dari wawancara akan ditranskrip ke dalam bentuk tulisan yang kemudian diinterpretasi serta dikaitkan dengan teori. Selain itu data yang telah diperoleh juga dibuat dalam bentuk mapping (pemetaan). Hal ini dilakukan guna mempermudah pembaca dalam mengetahui dan memahami tentang hasil yang didapat dari lapangan lalu dapat ditarik sebuah kesimpulan dari permasalahan yang diteliti
Analisis dan Interpretasi Data

Konstruksi Sosoal Tentang Upacara Ritual Air Terjun Sedudo
Pada bab ini dijelaskan mengenai teori yang dijadikan acuan dalam menganalisa fenomena sosial, dalam hal ini konstruksi sosial masyarakat tentang ritual air terjun Sedudo di Desa Ngliman, Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk. Dianalis menggunakan teori konstruksi sosial yang di perkenalkan dan dijelaskan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann dalam bukunya yang berjudul Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah tentang Sosiologi Pengetahuan, dimana teori tersebut akan dijadikan acuan dalam melihat fenomena ini.
Konstruksi sosial erat kaitannya dengan hubungan sosial, yang merupakan produk sosio-kultural atas kehidupan sehari-hari seorang individu. Konstruksi sosial pada dasarnya akan mulai terbentuk melalui interaksi antara individu dengan lingkungan keluarga maupun lingkungan terdekatnya, dalam hal ini pelaku ritual air terjun Sedudo mulai mengenal dan pemahaman tradisi ritual air terjun Sedudo setelah disosialisasikan oleh lingkungan keluarga maupun lingkungan terdekatnya. Hal ini yang menurut Peter L Beger yang dinamakan proses Internalisasi di dalam teori konstruksi sosialnya. 

Setelah proses internalisasi terjadi yaitu saat dimana seseorang mulai disosialisasikan tradisi kebudayaan di lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakatnya, maka selanjutnya akan berlangsung proses Eksternalisasi, dimana hal ini sudah menjadi sifat dasar dari manusia, manusia akan selalu mencurahkan diri ke tempat dimana ia berada. Manusia tidak dapat mengerti sebagai ketertutupan yang lepas dari dunia luarnya. Manusia berusaha menangkap dirinya, dalam proses inilah dihasilkan suatu dunia dengan kata lain, manusia menemukan dirinya sendiri dalam suatu dunia. Dengan kata lain sebuah proses di mana masyarakat mulai mewujudkan dan mengikuti tradisi kebudayaan yang ada.
 Di dalam proses ini, masyarakat mulai mengkonstruksi sebuah pemaknaan tentang kebudayaan masih patut dipertahankan dan dilestarikan karena sudah membudaya dalam masyarakat tersebut. Pada awalnya manusia melihat keadaan sekitar masyarakatnya yang mayoritas masih memegang tradisi ritual dan dilaksanakan setiap 1 syura, hal ini manusia mulai menyesuaikan dirinya dengan keadaan sosio kultural yang ada di Desa Ngliman. Saat manusia berusaha untuk menyesuaikan dirinya dengan keadaan sosio kultural, manusia akan memiliki pemahaman dan pemaknaan yang berbeda dari setiap individu. Pemahaman yang didapat saat proses internalisasi akan mengalami perbedaan pemaknaan atas tradisi ritual air terjun Sedudo sesuai dengan individu yang mengkonstruksi tradisi tersebut, yang kemudian akan menjadi sebuah kenyataan subjektif dalam konstruksi individu sebagai tradisi ritual air Sedudo. Proses ini membuat manusia menemukan dirinya dalam masyarakat, karena ini dibentuk atas konstruksi sosialnya sendiri dalam melihat fenomena yang terdapat di masyarakatnya.
Proses eksternalisasi di dalam warga masyarakat Desa ini sangat erat kaitannya dengan tradisi kebudayaannya dan lingkungannya yang kemudian dapat membentuk sebuah realitas obyektif dalam proses Obyektivasi, yaitu hasil yang telah dicapai baik mental maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. Lewat proses objektivasi ini, masyarakat menjadi suatu realitas suigeneris. Hasil dari eksternalisasi kebudayaan yang telah dibudayakan dan dilestarikan oleh masyarakat Desa Ngliman. Manusia menciptakan alat demi kemudahan hidupnya atau kebudayaan non - materiil dalam bentuk bahasa. Baik alat tadi maupun bahasa adalah kegiatan ekternalisasi manusia ketika berhadapan dengan dunia adalah hasil dari kegiatan manusia. Setelah dihasilkan, baik benda atau bahasa sebagai produk eksternalisasi tersebut menjadi realitas yang objektif. Masyarakat membudayakan ritual air terjun Sedudo sebagai aktifitas rutin yang diwariskan kepada generasinya secara turun menurun, hingga akhirnya menjadi sebuah kebudayaan masyarakat
Penutup
Studi ini memberikan sebuah gambaran bahwa ilmu-ilmu sosial juga melekat pada suatu masyarakat kental dengan budaya dan masih memegang prinsip kebudayaan masa lampau. Salah satu hasil dari perilaku manusia sebagai mahluk berbudaya adalah suatu bentuk warisan nenek moyang dari latar belakang budaya manusia yang bermasyarakat tersebut adalah tradisi ritual. Masyarakat mempunyai tradisi kebudayaan tentu melekat pada kehidupan sehari - harinya.
Air terjun Sedudo menjadi pusat kekuatan penduduk desa yang dahulunya menjadi tempat pertapaan Ki Ageng Ngaliman, tokoh penyebar agama islam di Desa Ngliman, hingga akhirnya namanya diabadikan menjadi sebuah Desa, yaitu Desa Ngliman itu sendiri. Tempat pemakaman Ki Ageng Ngaliman itu sendiri tak jauh dari air terjun Sedudo. Hal ini supaya masyarakat yang hendak berkunjung tahu mengenai asal - usul dan sejarah air terjun Sedudo.
Proses internalisasi terbentuk pada saat mulai disosialisasikan pengenalan melalui hubungan sosial dengan lingkungan keluarga maupun lingkungan sekitarnya. Di dalam proses internalisasi ini peran dari lingkungan keluarga maupun lingkungan sekitarnya sangat berperan sekali dalam pembentukan realitas makna dalam mengenal ritual air terjun Sedudo dan kekuatan supranaturalnya. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan primer dalam membentuk sebuah realistas terhadap anak-anaknya melalui proses konstruksi dalam kehidupan setiap harinya sejak seorang masih berusia dini.

Kemudian proses ini berlanjut pada saat pelaku ritual ini mulai meyakini dan mempelajari tentang sejarah ritual air terjun Sedudo sebagai realitas subjektif yang dipahami oleh individu. Cara yang ditempuh oleh pelaku ritual ini adalah dengan mengikuti ritual air terjun Sedudo. Hal ini mengindikasikan bahwa Proses internalisasi tidak berlangsung secara instan namun melalui interaksi sosial di dalam kehidupannya sehari-hari.

Proses eksternalisasi terjadi mulai pada pelaku ritual mulai menyesuaikan diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk dunia manusia, yaitu sebagai anggota pelaku ritual setiap tahun 1 syura. Hal itu dapat ditempuh melalui berbagai cara, salah satunya adalah dengan mengikuti ritual air terjun sedudo setiap tahun dan berharap mendapatkan keberkahan hidup, awet muda. Alasan bahwa apa yang dikonstruksikan tentang kebiasaan yang dilakukan dengan melakukan ritual air terjun Sedudo sesuai dengan apa yang dilakukan oleh mayoritas masyarakat Desa Ngliman saat 1 syura. Proses ekternalisasi akan mengalami perbedaan pemaknaan atas kepercayaan masyarakat sesuai dengan individu yang mengkonstruksi pemahaman tersebut, yang kemudian akan menjadi sebuah kesadaran obyektif dalam konstruksi individu sebagai pelaku ritual air terjun Sedudo.

Proses obyektivasi ketika masyarakat seluruh Kabupaten Nganjuk melakukan upaya pelestarian tradisi kebudayaan ritual air terjun Sedudo. Hal ini terjadi karena tradisi ritual sudah diketahui oleh seluruh warga masyarakat, membuat tradisi kebudayaan tersebut masih eksis di masyarakat, khususnya masyarakat Desa Ngliman.
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